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Abstrak 

Babi merupakan ternak menguntungkan yang banyak dipelihara masyarakat disamping itu salah 

satu faktor yang menentukan keberhasilan ternak ini adalah gizi dimana salah satunya menggunakan 

pakan dengan campuran tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) dimana gizi yang baik berpengaruh 

pada kondisi ternak salah satunya hemoglobin dan indeks eritrosit. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pemberian tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) terhadap kadar hemoglobin 

dan indeks eritrosit anak babi landrace jantan setelah sapih. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 24 ekor anak babi landrace jantan setelah sapih. Perlakuan 

yang diberikan dibagi menjadi empat kelompok masing-masing kelompok kontrol (P0), kelompok 

dengan pemberikan tepung cacing tanah sebesar 4 g (P1), kelompok dengan pemberikan tepung cacing 

tanah sebesar 8 g (P2), kelompok dengan pemberikan tepung cacing tanah sebesar 16 g (P3). 

Penghitungan kadar hemoglobin dan indek eritrosit dilakukan sebelum pemberian tepung cacing tanah 

(Lumbricus rubellus) dan setelah pemberian dengan rentang waktu satu bulan ini dilakukan untuk 

melihat pengaruh dari pakan yang dicampur tepung cacing tanah. Hasil analisis variasi menunjukkan 

bahwa kadar hemoglobin setiap kelompok :10,55; 10,83; 13,83; dan 10,93 (g/dL) dan indeks eritrosit 

MCV 59,45; 61,70; 60,61; dan 59,56 (fL), MCHC 39,56; 39,15; 39,40; dan 38,68 (g/dL). Hasil 

penelitian yang didapatkan bahwa pemberian tepung cacing tanah berbeda tidak nyata terhadap kadar 

hemoglobin dan indeks eritrosit. Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian tepung cacing tanah  

dalam pakan tidak meningkatkan kadar hemoglobin dan tidak berpengaruh pada indeks eritrosit namun 

mampu menstabilkan nilainya sehingga masih dalam angka normal. 

Kata kunci: anak babi; hemoglobin; Lumbricus rubellus; MCV; MCHC; tepung cacing tanah 

Abstract 

Pigs are beneficial livestock that are maintained by many people, besides that one of the factors that 

determine the success of these livestock is nutrition, one of which uses feed with a mixture of earthworm 

flour (Lumbricus rubellus) where good nutrition affects livestock conditions, one of which is 

hemoglobin and erythrocyte index. The purpose of this study was to determine the effect of giving 

earthworm flour to the hemoglobin level and index of male erythrocyte erythrocytes after weaning. This 

study used a Completely Randomized Design (CRD) using 24 male landrace piglets after weaning. The 

treatment given was divided into four groups of each control group (P0), the group with the giving of 

earthworm flour by 4 g (P1), the group by giving earthworm flour by 8 g (P2), the group by giving 

earthworm flour by 16 g (P3). Calculation of hemoglobin level and erythrocyte index was carried out 

before administration of earthworm flour and after giving with a span of one month was carried out to 
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see the effect of feed mixed with earthworm flour. The results of the variation analysis showed that the 

hemoglobin level of each group: 10,55; 10.83; 13.83; and 10.93 (g / dL) and the erythrocyte MCV index 

59.45; 61.70; 60,61; and 59.56 (fL), MCHC 39.56; 39,15; 39,40; and 38.68 (g / dL). The results showed 

that the administration of earthworm flour was not significantly different from the hemoglobin level 

and erythrocyte index. The conclusion of this study is that the administration of earthworm flour in feed 

does not increase hemoglobin levels and has no effect on the erythrocyte index but is able to stabilize 

its value so that it is still in normal numbers. 

Keywords: earthworm flour; hemoglobin; Lumbricus rubellus; MCV; MCHC; piglet  

PENDAHULUAN 

Babi merupakan komoditas hewan yang 

dapat diternakan untuk tujuan 

penggemukan dan pembibitan yang 

tersebar di seluruh wilayah di Indonesia. 

Usaha ternak babi idealnya sangat 

menguntungkan karena selain bertumbuh 

cepat, permintaan konsumen akan daging 

babi relatif tinggi (Sihombing, 2006). 

Usaha ternak ideal bergantung dari 

beberapa faktor yakni konsep-konsep 

genetika, lingkungan, kesehatan, 

manajemen dan gizi ternak itu sendiri 

(Sumadi, 2017). Tidak jarang peternakan 

babi gagal akibat kurangnya pengetahuan 

peternak, lingkungan yang kurang dan 

kesalahan manajemen. Manajemen yang 

tidak tepat berdampak pada kesehatan babi. 

Untuk menanggulanginya peternak 

melakukan tindakan pencegahan. Salah 

satu cara yang digunakan umumnya 

memperbaiki kualitas gizi dimana bahan- 

bahan makanan ternak merupakan faktor 

utama dalam memenuhi kebutuhan hidup 

pokok dan produksinya (Ridla, 2014). Gizi-

gizi yang terkandung dalam pakan 

diedarkan keseluruh tubuh oleh 

darah.Darah berperan sebagai transport 

masal dalam tubuh. Fungsi darah ini 

diharapkan akan memberikan dampak 

terhadap proses penyerapan makanan untuk 

berbagai proses di dalam tubuh ternak. 

Darah terdiri dari cairan kompleks plasma 

tempat elemen selular diantaranya eritrosit, 

leukosit dan trombosit (Firly et al., 2015). 

Eritrosit (sel darah merah) pada hakikatnya 

adalah kantung hemoglobin terbungkus 

membran plasma yang mengangkut O2 

dalam darah (Fitryadi dan Sutikno, 2016).  

 

Hemoglobin merupakan protein yang 

kaya akan zat besi (Evelyn, 2009) dan 

senyawa pembawa oksigen pada sel darah 

merah, hemoglobin dapat digunakan 

sebagai indeks kapasitas pembawa oksigen 

pada darah (Gunadi et al, 2016). Selain 

hemoglobin dalam darah terdapat indeks 

eritrosit diantaranya Mean Corpuscular 

Volume (MCV) merupakan gambaran 

dalam menentukan ukuran eritrosit dan 

Mean Corpuscular Hemoglobin 

Concentration (MCHC) merupakan nilai 

untuk mengukur konsentrasi rata-rata 

dalam hemoglobin (Djasang dan 

Nurul,2018).  Gizi yang diedarkan oleh 

darah sebagian diperoleh dari pakan salah 

satunya pakan yang dicampurkan dengan 

tepung cacing.Keistimewaan cacing tanah 

mengandung protein kasar yang tinggi dan 

sumber mineral fosfor akan tetapi 

kalsiumnya rendah. Tepung cacing tanah 

memiliki kandungan nutrient diantaranya 

bahan kering, total digestible nutrient 

(TDN), protein kasar, lemak kasar, serat 

kasar, kalsium dan fosfor (Istiqomah et al. 

2009)disamping kandungan nutriennya 

yang lengkap tepung cacing tanah juga 

mengandung asam amino essensial lengkap 

diantaranya  phenyalalanine, valine, 

methionine, isoleucine, threonine, 

histidine, arginine, lysine, leusine, cysteine, 

dan tyrosine serta memiliki kandungan 

asam amino non essensial diantaranya 

aspartic acid, glutamic acid, serine, 

glycine, alanine dan proline (Tram et al., 

2005). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian tepung 

cacing tanah pada anak babi landrace jantan 

setelah sapih dengan melihat kadar 

hemoglobin dan indeks eritrositnya.  
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METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian  

Objek yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah anak babi sapih berumur 30 hari 

yang dipelihara di peternakan di Desa 

Yehembang Kangin sebanyak 24 sampel.  

Rancangan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Perlakuan dibagi menjadi 4 kelompok yaitu 

pertama sebagai kontrol (P0), perlakuan 

kedua diberikan 4 g tepung cacing tanah 

(P1), perlakuan ketiga diberikan 8 g tepung 

cacing tanah dan perlakuan keempat 

diberikan 16 g tepung cacing tanah (P3). 

Pembuatan Tepung Cacing Tanah  

Prosedur dimulai dengan pembuatan 

tepung cacing tanah. Tepung cacing dibuat 

di yayasan BOA. Pembuatan tepung 

dengan cara cacing tanah dipisahkan dari 

media dan dipuasakan selama 6 jam 

kemudian dicuci dengan air untuk 

menghilangkan kotoran pada kulit luar dan 

kotoran pada pencernaan cacing. Kemudian 

badan cacing dipisahkan dan direndam 

dalam air suling selama 6-8 jam selanjutnya 

dicuci dengan air suling untuk 

menghilangkan kotoran. Badan cacing 

dikeringkan dengan oven dengan suhu 

konstan 40°C selama 3 hari. Selanjutnya 

cacing digiling dengan blender sampai 

menjadi tepung.   

Perlakuan Penelitian  

Darah diambil 2 kali yaitu sebelum 

pemberian dan setelah pemberian tepung 

cacing tanah. Kemudian berikan pakan 

yang telah dicampur dengan tepung cacing 

tanah dan amati 30 hari. Pengambilan darah 

anak babi Landrace jantan setelah  sapih 

dilakukan pada pagi hari, sebelum anak 

babi diberikan pakan.  

Pengambilan Sampel  

Sampel darah yang diambil dari tiap 

anak babi sapih jantan kemudian 

dimasukkan ke tabung EDTA dan 

homogenkan dengan antikoagulan pada 

tabung selanjutnya diberikan label yang 

memuat keterangan untuk dapat dijadikan 

sebagai penanda setiap sampel dan 

dimasukkan ke coolbox agar tidak 

menggumpal. Sampel yang telah terkumpul 

diperiksa di Rumah Sakit Hewan 

Universitas Udayana.  

Pemeriksaan Sampel  

Pemeriksaan kadar hemoglobin dan 

indeks eritrosit menggunakan alat 

hematology analyzer. Darah anak babi 

landrace jantan dimasukkan ke tabung 

EDTA kemudian dimasukkan ke alat. Hasil 

berupa data hematologi terlihat pada 

monitor. Hematology analyzer merupakan 

alat untuk pemeriksaan darah lengkap 

dengan kecepatan dan tingkat keakuratan 

yang cukup baik (Maciel et.al., 2014). 

Prinsip kerja alat ini salah satunya 

menggunakan Electrical impedance yaitu 

sel darah digunakan sebagai penghambat 

arus listrik, hambatan yang semakin besar 

berbanding lurus dengan ukuran sel 

(Turgeon, 1999; Zulfikar, 2018) 

Analisa Data  

Data hasil pemeriksaan dianalisisis 

menggunakan uji sidik ragam/ANOVA 

(Analysis of Covariance) untuk mengetahui 

perbandingan rerata antara kelompok 

perlakuan.  Semua data diolah dengan 

perangkat lunak Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) type 22.0 

(Sampurna dan Nindhia, 2008).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian terhadap kadar 

hemoglobin anak babi landrace jantan 

setelah sapih selama satu bulan  berturut-

turut P0, P1, P2, P3 adalah 10,55; 10,83; 

13,83; dan 10,93 (g/dL). Hasil analisis 

variasi menunjukkan bahwa pemberian 

tepung cacing tanah tidak bepengaruh 

(P˃0,05) terhadap kadar hemoglobin anak 

babi landrace jantan (Tabel 4.1). 
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Tabel 4.1 Data rerata kadar hemoglobin anak babi landrace jantan setelah sapih 

Perlakuan  
Sebelum pemberian tepung 

cacing tanah (g/dL) 

Setelah pemberian tepung cacing 

tanah (g/dL) ± SD 

P0 10,9 10,55±1,53 

P1 10,9 10,83±4,08 

P2 10,6 13,83±4,25 

P3 10,5 10,93±1,24 

 

 

 
Gambar 1. Grafik pemberian tepung cacing tanah terhadap kadar hemoglobin anak babi 

landrace jantan setelah sapih P0: 0 gram (kontrol), P1: 4 gram, P2: 8 gram, P3: 16 gram 

 

Tabel 2. Data rata-rata Mean Corpuscular Volume (MCV) anak babi landrace jantan setelah 

sapih 

Perlakuan  
Sebelum pemberian tepung 

cacing tanah (fL) 

Setelah pemberian tepung cacing 

tanah (fL) ± SD 

P0 58,40 59,45±1,53 

P1 60,35 61,70±1,94 

P2 59,51 60,61±1,87 

P3 60,51 59,56±3,27 

 

Tabel 3. Data rata-rata Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC) anak babi 

landrace jantan 

Perlakuan Sebelum pemberian tepung 

cacing tanah (g/dL) 

Setelah pemberian tepung cacing 

tanah (g/dL) ± SD 

P0 39,43 39,56±0,8 

P1 39,18 39,15 ±1,39 

P2 38,71 39,4 ±1,59 

P3 40,05 38,68 ±4,46 
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Gambar 2. Grafik pemberian tepung cacing 

tanah terhadap MCV anak babi landrace 

jantan setelah sapih. P0: 0 gram (kontrol), 

P1: 4 gram, P2: 8 gram P3: 16 gram 

 

Gambar 3. Grafik pemberian tepung cacing 

tanah terhadap MCHC anak babi landrace 

jantan setelah sapih.  P0: 0 gram (kontrol), 

P1: 4 gram, P2: 8 gram, P3: 16 gram. 

 

Berdasarkan hasil penelitian rerata 

MCV dan MCHC anak babi landrace 

jantan setelah sapih selama satu bulan 

berturut-turut P0, P1, P2, P3 adalah MCV 

59,45; 61,70; 60,61; dan 59,56 (fL). MCHC 

39,56; 39,15; 39,40; dan 38,68 (g/dL). Hasil 

analisis variasi menunjukkan pemberian 

tepung cacing tanah tidak berpengaruh 

(P˃0,05) terhadap MCV dan MCHC anak 

babi landrace jantan. Hasil rerata yang 

diperoleh tidak berbeda signifikan 

dibandingkan rerata sebelum diberikan 

tepung cacing. 

Pembahasan 

Pada penelitian ini kadar hemoglobin 

dan indeks eritrosit keempat perlakuan 

menunjukan berbeda tidak nyata dimana 

pemberian tepung cacing tanah dalam 

pakan tidak berpengaruh terhadap kadar 

hemoglobin dan indeks eritrosit. 

Ketidakmunculan dari pengaruh tepung 

cacing tanah ini dapat didukung 

diantaranya manajemen kesehatan, 

lingkungan, pakan yang telah diperbaiki 

oleh peternak yang akhirnya anak babi 

landrace setelah sapih tersebut dalam 

keadaan normal dan tidak sakit. 

Ketidakmunculan ini juga dikarenakan 

asupan protein pada masing-masing pakan 

perlakuan relatif sama sehingga 

menyebabkan pembentukan sel eritrosit 

tidak berbeda (Julendra et.al., 2010), karena 

diketahui bahwa protein berperan dalam 

pembentukan eritrosit. Eritrosit adalah sel 

yang sangat kecil berisi hemoglobin dan 

protein pengikat oksigen (Feldman et. al., 

1995) sehingga jumlah eritrosit dalam 

darah juga bergantung pada asupan protein 

pakan (Mcdonald, 2002). Namun menurut 

Gibson (2005) tidak ada hubungan antara 

konsumsi protein dengan kadar 

hemoglobin. Hal ini disebabkan kadar 

hemoglobin dipengaruhi banyak faktor 

antara lain disebabkan kekurangan 

mikronutrien lain, infeksi maupun berbagai 

status penyakit.  Mikronutrien merupakan 

gizi yang diperlukan oleh tubuh dalam 

jumlah yang sedikit untuk memberikan 

fungsi fisiologis. Mikronutrien ini terdiri 

dari vitamin dan mineral yang tidak dapat 

disintesis dalam tubuh (Dewi, 2011). Peran 

mikronutrien dalam proses metabolisme 

adalah untuk mempertahankan fungsi 

fisiologis tubuh. Beberapa contoh 

mikronutrien diantaranya Zn, Fe, Cu 

(Setyawan et al., 2007), dan Vitamin 

(Agung dan Nasronudin, 2015).  Tepung 

cacing tanah memiliki kandungan 

lumbricine (Cho et al., 1998) yang mampu 

berperan sebagai antibakteri. Liu et.al., 

(2004) mengatakan bahwa cacing tanah 

dapat menstimulasi kekebalan. Secara 

alamiah cacing tanah mempunyai bahan 

aktif antimikroba (Damayanti et al., 2009) 

berupa peptide atau protein yang berperan 

sebagai pertahanan utama terhadap 

mikroba tanah. Nilai MCV dan MCHC 
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dipengaruhi jumlah eritrosit, kadar 

hemoglobin dan persentase hematokrit 

(Fitrohdin dkk., 2014). Absorbsi zat 

makanan berjalan baik akibat berkurangnya 

bakteri patogen pada vili-vili usus sehingga 

anak babi tidak banyak mengeluarkan 

energi untuk mencerna zat makanan. 

Adanya antibiotik dalam pakan dapat 

mengurangi penggunaan energi yang 

berlebih pada ternak untuk melawan bakteri 

patogen (Sundu, 2007). Kecernaan 

makanan berhubungan dengan absorbsi zat 

makanan melalui dinding usus. Absorbsi 

zat makanan dipengaruhi oleh tebal dan 

tipisnya mukosa usus (Wahyu, 2004).  

Anggorodi (1990), mengatakan bahwa 

tinggi rendahnya kandungan energi dalam 

pakan berpengaruh terhadap banyak 

sedikitnya konsumsi pakan. Lebih lanjut 

dijelaskan oleh Jumriah et. al., (2016) 

bahwa kandungan nutrient yang sangat 

berpengaruh terhadap konsumsi adalah 

kandungan energi dalam pakan.  Menurut 

Sihombing et. al., 2010 tepung cacing tanah 

mampu mempertahankan kualitas pakan 

ternak.  

Nilai MCHC normal berkisar antara 

29.0-34.0 g/dL dengan rata-rata 32 g/dL 

(Darmawan, 2002). Nilai MCV berkisar 

antara 50.0-68.0 fL dengan rata-rata 60 fL 

(Darmawan, 2002). Kadar hemoglobin 

terkait dengan jumlah eritrosit (Anamisa, 

2015). Kecukupan oksigen yang diangkut 

dalam tubuh dapat dilihat dari jumlah 

hemoglobin dalam darah. Jumlah 

hemoglobin sejalan dengan jumlah eritrosit 

dan nutrisi yang diserap oleh tubuh. 

Penentuan nilai eritrosit ini penting 

dilakukan untuk mengetahui kondisi 

fisiologis ternak. Ketidaknormalan nilai 

MCV dan MCHC menunjukkan indikasi 

adanya anemia yang dapat dipicu oleh 

kekurangan zat besi, keracunan timbal, 

kekurangan hormone eritropoietin, 

kekurangan folat atau kekurangan vitamin 

B12 (Ulupi dan Ihwantoro, 2014). Nilai 

MCV dan MCHC dipengaruhi jumlah 

eritrosit, kadar hemoglobin dan persentase 

hematokrit (Fitrohdin dkk., 2014). 

Parameter hematologi sangat berfluktuasi 

tergantung individu dan beberapa faktor 

lain, diantaranya: ras, spesies, umur, jenis 

kelamin, gizi, ketinggian tempat, cuaca, 

aktivitas fisiologi dan keadaaan stress (Putri 

et.al., 2017, Darmawan 2002, Indrawati et 

al., 2013, Gaol et al., 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan memberikan tepung 

cacing tanah pada anak babi landrace 

setelah sapih dengan membandingan antara 

sebelum pemberian dan setelah pemberian 

tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan disamping dikarenakan asupan 

protein yang tidak berbeda jauh namun 

karena kesadaran peternak dalam 

mengelola peternakannya dengan  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada 

penelitian ini disimpulkan bahwa 

pemberian tepung cacing tanah dalam 

pakan terhadap kadar hemoglobin dan 

indeks eritrosit anak babi landrace setelah 

sapih tidak mempengaruhi peningkatan 

kadar hemoglobin dan indeks eritrosit.  

Saran 

Disarankan penelitiaan lebih lanjut 

mengenai pemberian tepung cacing tanah  

dalam pakan terhadap anak babi landrace 

jantan setelah sapih terhadap kadar 

hemoglobin dan indeks eritrosit pada dosis 

tertentu.  
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